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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan vokasional dengan 
intensi berwirausaha pada mahasiswa. Populasi penelitian adalah mahasiswa/i Psikologi 
semester VII Universitas Medan Area yang berjumlah 289 orang. Pemilihan sampel penelitian 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang kemudian menjaring 75orang 
mahasiswa/i Psikologi Universitas Medan Area. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan skala kematangan vokasional dan skala intensi berwirausaha yang 
dikembangkan peneliti berdasarkan teori yang relevan.Teknik analisa data yang digunakan 
adalah teknik korelasi Pearsonproduct moment. Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa 
ada hubungan positif yang signifikan antara kematangan vokasional dengan intensi 
berwirausaha pada mahasiswa/i Psikologi semester VII Universitas Medan Area. 
 
Kata Kunci:kematangan vokasional, intensi berwirausaha 
 
Abstract 
This research objective was to determine the relationship between vocational maturity with the 
intention of entrepreneurship in students. The study population was the seventh grade 
Psychology students of Medan Area University which consisted of 289 people. Selection of the 
sample was done by using the purposive sampling techniques which then chose 75 Psychology 
students of Medan Area  University. The data collection was done by using the scale of 
vocational maturity and the scale of entrepreneurial intention which were developed by the 
researcher based on relevant theories. Data analysis was done by using the Pearson product 
moment correlation technique. Based on analysis of the data,it was found that there was a 
significant positive relationship between vocational maturity with the intention of 
entrepreneurship in the seventh grade Psychology students of Medan Area University. 
 
Keywords: vocational maturity, entrepreneurial intentions 
 
 
Masalah pengangguran di Indonesia 
sebenarnya merupakan masalah yang kronis 
(menahun). Indonesia sebagai negara yang 
memiliki jumlah penduduk kelima terbesar di 
dunia, memiliki jumlah individu pencari kerja 
yang tidak sebanding dengan lapangan kerja 
yang tersedia. Kurang dari 1703 perguruan 
tinggi di Indonesia setiap tahun mencetak dari 
400 ribu lulusan yang akan berebut 
mendapatkan tempat di dunia kerja yang 
semakin sempit daya tampungnya akibat 
masih terpuruknya ekonomi negeri ini. 
Mereka menginginkan mendapat pekerjaan 
yang memberi income sekaligus status sosial 
yang terhormat (Hidayat, 2000). Erman 
(Kompas, 2009) menyebutkan, masih ada 
9,26 juta orang yang menganggur, atau 8,14 
persen dari angkatan kerja yang berjumlah 
113,74 juta orang. Dari jumlah penganggur 
yang ada, sekitar 1,14 juta orang merupakan 
penganggur terdidik lulusan perguruan tinggi.  
Dari Laporan Badan Pusat Statistik  
mencatat jumlah pengangguran di Indonesia 
pada tahun 2012 mencapai 7.700.086 orang. 
Dari jumlah itu, jumlah pengangguran dengan 
pendidikan universitas mencapai 492.343 
orang, diploma sebesar 244.343 orang, SLTA 
kejuruan 1.032.317 orang, SLTA umum 
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2.042.629 orang, SLTP 1.890.755 orang, SD 
1.120.090 orang, tidak tamat SD 686.895 
orang dan belum sekolah 190.370 orang. 
Berdasarkan catatan pada Biro Pusat 
Statistik disebutkan bahwa hanya 10% orang 
yang mempunyai pendidikan lebih tinggi yang 
mau berwiraswasta, sedangkan 90% lainnya 
lebih berminat bekerja untuk orang lain. 
Sebaliknya mereka yang mempunyai 
pendidikan rendah justru 49% memilih 
berwiraswasta, dan 51% sisanya bekerja 
untuk orang lain (Burhan,1994). Hal ini 
menunjukkan bahwa negara khususnya pada 
mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi 
belum tumbuh adanya kesadaran dan minat 
untuk menggeluti pekerjaan kewiraswastaan. 
Kebanyakan dari mereka cenderung menjadi 
karyawan atau pekerja. Kalau hal ini 
dibiarkan terus menerus, bukan hal yang 
mustahil jika kian hari angka pengangguran di 
Indonesia semakin meningkat. Kondisi 
tersebut di atas didukung pula oleh 
kenyataan bahwa sebagian besar lulusan 
perguruan tinggi adalah lebih sebagai pencari 
kerja (job seeker) daripada pencipta 
lapangan pekerjaan (job creator). 
 Fenomena pengangguran ini bila 
dilihat dari tingkat pendidikan menunjukkan 
gambaran yang memprihatinkan. Secara 
umum terlihat tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi menyumbangkan pengangguran pada 
tingkat yang lebih tinggi pula. Tingkat 
pengangguran yang paling tinggi adalah 
orang-orang yang berpendidikan SMU, yaitu 
13 persen, atau kira-kira 2,1 juta orang. 
Tingkat pengangguran yang berpendidikan 
SLTP jauh lebih rendah lagi, yaitu 6 persen 
atau kurang lebih 740 ribu orang. Tingkat 
penggangguran yang berpendidikan tertinggi 
SD dan yang lain sama sekali tidak sekolah 
adalah 1,8 % (Salim, 2003).  
Di sisi lain, sejumlah universitas terus 
memproduksi lulusan sarjana baru dan 
diperkirakan setiap tahun ada ribuan lulusan 
sarjana yang berebut mendapatkan tempat 
dunia kerja yang semakin sempit daya 
tampungnya. Kondisi ini juga dialami oleh 
mahasiswa Universitas Medan Area. Data 
dari Pusat Jasa Ketenagakerjaan (PJK) 
Universitas Medan Area tahun 2009 sampai 
2012 menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa yang berkonsultasi menghadapi 
masalah untuk mencari kerja. Mereka 
umumnya berkeinginan mendapatkan 
pekerjaan yang memberi income yang 
memadai dan status sosial yang terhormat 
sebagai pegawai negeri dibandingkan 
memulai usaha sebagai seorang 
wirausahawan. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan pada 
beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi, 
berikut kutipan wawancaranya : 
“Kami lebih nyaman bila bekerja 
mendapat gaji setiap bulan, 
dibandingkan membuka usaha 
sendiri. Disamping itu, kami  juga tidak 
tau mau buka usaha apa, sepertinya 
lebih nyaman kalau bekerja degan 
orang lain”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat 
dilihat bahwa sampai saat ini, dunia 
wirausaha belum menjadi alternatif sebagai 
karir masa depan para mahasiswa, padahal 
dunia wirausaha adalah pilihan yang paling 
rasional dalam segala kondisi perekonomian, 
apalagi dalam situasi krisis. Kondisi ini sangat 
berpengaruh bagi pemerintah, intensi yang 
rendah terhadap dunia wirausaha bagi para 
mahasiswa akan menimbulkan beban dalam 
menciptakan lapangan kerja yang seluas-
luasnya. Intensi adalah keinginan seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan. Menurut 
Ajzen (1991) intensi memberikan petunjuk 
tentang seberapa kuat keinginan dan upaya 
seseorang untuk menampilkan suatu perilaku 
termasuk terhadap perilaku berwirausaha. 
Tinggi-rendahnya keinginan mahasiswa 
untuk berwirausaha dapat dimaknai sebagai 
tinggi-rendahnya intensi mereka dalam 
berwirausaha. Dengan demikian bagi dunia 
pendidikan khususnya perguruan tinggi 
dituntut untuk selalu menyelaraskan 
rancangan kurikulumnya dengan permintaan 
pasar. Bila tidak, perguruan tinggi selalu 
dicap tidak mampu menghasilkan lulusan 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 
yang akan mengakibatkan munculnya 
pengangguran terdidik. 
Untuk mengantisipasi keadaan, 
sejumlah usaha telah dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah pengangguran ini. 
Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi memiliki 
satu program pengembangan budaya 
kewirausahaan di perguruan tinggi sebagai 
salah satu usaha penanggulangan masalah 
pengangguran. Program tersebut meliputi 
Kuliah Kerja Usaha (KKU), Karya Alternatif 
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mahasiswa (KAM), Inkubator Wirausaha 
Baru (INWUB), Kuliah Kewirausahaan 
(KWU), Klinik Bisnis dan Penempatan Kerja 
(KBPK), Magang Kewirausahaan (MKU). 
Disamping itu juga telah diluncurkan program 
pilot project percepatan budaya 
kewirausahaan di perguruan tinggi. Inovasi 
program tersebut terus berlanjut dalam 
bentuk program terbaru seperti Unit Jasa & 
Industri Non Migas (Hidayat, 2000). 
Program-program tersebut di atas 
adalah usaha penanggulangan masalah 
pengangguran yang selama ini sudah 
dilaksanakan, akan tetapi sejauh ini program 
tersebut belum menunjukkan tanda-tanda 
keberhasilam yang menggembirakan. Kurang 
berhasilnya program di atas salah satunya 
dapat dilihat dari sedikitnya jumlah 
mahasiswa yang berwirausaha. Nilai-nilai 
wirausaha masih belum berkembang dalam 
komunitas mahasiswa Indonesia. Penelitian 
Hidayat (2000) menunjukkan bahwa intensi 
kewirausahaan para mahasiswa masih 
rendah. Kondisi ini disebabkan sebagian 
besar mahasiswa tidak memiliki rencana 
untuk berwirausaha baik untuk jangka 
pendek maupun jangka menengah. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi bukti penguat 
indikasi rendahnya intensi berwirausaha 
pada mahasiswa. Kenyataan membuktikan 
banyak lulusan perguruan tinggi lebih 
berorientasi dan bergantung pada lapangan 
pekerjaan di sektor pemerintahan dan 
swasta. 
Hal senada diungkap oleh 
Hendrojuwono (1996) bahwa dunia 
pendidikan formal masih belum mampu 
mencetak sarjana yang memiliki kemampuan 
yang mengarah kepada konsep kerja 
kewirausahaan. Selain itu, para lulusan 
perguruan tinggi masih bergantung kepada 
pasar tenaga kerja dan tidak mampu 
menggarap sektor usaha kecil yang 
membutuhkan kreativitas, inovasi, dan 
kelincahan berusaha seperti dunia 
wirausaha. Didukung pula oleh penelitian 
Notodihardjo (1990) terhadap sejumlah 
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di 
Pulau Jawa.Ditambahkan oleh Nurgianto 
(1991) bahwa intensi yang tinggi untuk 
bekerja sebagai pegawai negeri dan 
rendahnya intensi untuk berwirausaha pada 
mahasiswa dipengaruhi oleh sikap kurang 
berani mengambil resiko dan ragu-ragu 
dalam membuka usaha sendiri dengan 
alasan takut gagal serta adanya sikap kurang 
mandiri para mahasiswa tersebut. 
Kondisi di atas, tercermin bahwa 
kurangnya keterampilan dan keahlian di 
bidang berwirausaha yang dimiliki para 
mahasiswa, merupakan salah satu akibat dari 
kurangnya penekanan aspek kreativitas, 
inovasi, kemandirian, kemampuan 
berkomunikasi, dan kepemimpinan yang 
seharusnya tercantum dalam kurikulum 
pendidikan tinggi di Indonesia. Kondisi ini 
didukung pula oleh para mahasiswa yang 
kurang memiliki sikap kemandirian dan 
dukungan dari keluarga (Salim, 2003) serta 
kurangnya pemahaman yang tepat terhadap 
dunia wirausaha yang pada akhirnya 
memberi kesan bahwa pekerjaan 
berwirausaha tidak menjamin masa depan 
dibandingkan bila bekerja di lembaga 
pemerintah atau perusahaan swasta, artinya 
seseorang yang sukses sebagai eksekutif 
lebih dihargai dibandingkan dengan menjadi 
wirausahawan. Pekerjaan wirausaha adalah 
profesi yang rendah dan tidak layak dilakukan 
oleh seorang mahasiswa (Hidayat, 2000). 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Banfe 
(1991) membuktikan bahwa para 
wirausahawan yang sukses 40 persen 
berasal dari perguruan tinggi.  
Lebih lanjut Banfe (1991) menjelaskan 
bahwa 25 persen dari semua wirausahawan 
yang sukses memiliki gelar Master, 20 persen 
gelar Diploma, dan 10 persen Ph.D. Kao 
(1989) dan Hornaday &Aboud, (1990) 
menegaskan bahwa keberhasilan seseorang 
tidak hanya ditentukan dari segi pendidikan 
saja tetapi lebih kepada ketekunan dan 
kejelian mencari peluang bisnis dengan 
inisiatifnya. Hal senada juga diungkap oleh 
McCrimmo & Wehrung (1990) bahwa individu 
yang berhasil dalam membuka suatu usaha 
adalah individuyang berani mengambil 
resiko. Berdasarkan masalah tersebut di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai hubungan antara kematangan 
vokasional dengan intensi berwirausaha 
pada mahasiswa.    
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa fakultas Psikologi Universitas 
Medan Area yang terdaftar dan berstatusaktif 
sebagai mahasiswa semester 
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tujuhTA.2012/2013yang berjumlah 289 
orang. Di dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik Purposive Sampling 
dengan ciri-ciri target sebagai berikut : a). 
Berusia 18 tahun sampai dengan 21 tahun. 
b). Belum pernah terlibat dalam pekerjaan 
wirausaha c). Orang tua tidak bekerja 
sebagai wirausaha d).  Berdomisili di Medan. 
e). Terdaftar sebagai mahasiswa aktif 
semester 7(tujuh)TA. 2012/2013. 
Dipilihnya mahasiswa semester 7 
dengan alasan mahasiswa tersebut masih 
dapat terintervensi untuk mengenal dunia 
wirausaha dan ketika menjadi seorang 
sarjana diharapkan dapat membuka 
lapangan pekerjaan baru serta dapat 
menciptakan suatu karya. Selain itu, 
pembatasan usia 18 sampai dengan 21 tahun 
ini berdasarkan penelitian Crites (1969) 
menunjukkan bahwa pada usia tersebut anak 
telah mempunyai job exploration yang tinggi 
sehingga relatif telah menetapkan satu jenis 
pekerjaan yang akan 
ditekuininya.Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bentuk skala Likert. Dalam 
menganalisis data digunakan  product 
moment dari Pearson.  
Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah : 
1. Skala intensi berwirausaha :disusun 
berdasarkan tiga anteseden menurut 
Ajzen (1991) yaitu sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan. Ditambah dengan aspek-
aspek perilaku wirausaha (Stevenson, 
1995) yang disusun berdasarkan tiga 
perilaku dasar yaitu orientasi pada 
peluang, pemanfaatan sumber daya, dan 
pengambilan resiko. Setelah melalui uji 
coba, skala ini terdiri dari 33 butir 
pernyataan dengan koefisien reliabilitas 
Alpha Cronbach sebesar 0,844.  
2. Skala kematangan vokasional : mengacu 
pada pendapat Crites (1969) & Sumiatum 
(2002) dengan memodifikasi beberapa 
aitem yang diperlukan, berdasarkan empat 
aspek, yaitu pemilihan pekerjaan yang 
realistis, kompetensi pemilihan pekerjaan, 
sikap terhadap pemilihan kerja, serta 
konsistensi dalam pemilihan 
pekerjaan.Setelah melalui uji coba, skala 
ini terdiri dari 27 butir pernyataan dengan 
Koefisien reliabilitas dengan 
menggunakan Alpha Cronbach sebesar 
0,844. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
metode analisis korelasi Product Moment, 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara kematangan 
vokasional dengan intensi berwirausaha, 
dimana rxy= 0,573 ;  p= 0.000 < 0,010. Artinya 
semakin tinggi kematangan vokasional, maka 
semakin tinggi intensi berwirausaha. 
Koefisien determinan (r2) dari 
hubungan antara variabel bebas X dengan 
variabel terikat Y adalah sebesar r2 = 0,328. 
Ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha 
dibentuk oleh kematangan vokasional 
sebesar 32,8%. Tabel di bawah ini 
merupakan rangkuman hasil perhitungan r 
product moment. 
Tabel 1. Hasil Perhitunganr Product Moment 
Statistik Koefisien  
(rxy) 
Koef. 
Det. 
(r2) 
P BE% Ket 
X – Y 0.573 0.328 0.000 32.8 S 
 
Dalam upaya mengetahui kondisi 
kematangan vokasional dan intensi 
berwirausaha, maka perlu dibandingkan 
antara mean/nilai rata-rata empirik dengan 
mean/nilai rata-rata hipotetik dengan 
memperhatikan besarnya bilangan SB atau 
SD darimasing-masing variabel. Untuk 
variabel kematangan vokasional nilai 
SBatauSD-nya adalah 7,941 sedangkan 
untuk variabel intensi berwirausaha adalah 
6,689. 
Dari besarnya bilangan SB atau SD 
tersebut, maka baik untuk variabel 
kematangan vokasional maupun variabel 
intensi berwirausaha,apabila mean/nilai rata-
rata hipotetik< mean/nilai rata-rata empirik, 
dimana selisihnya melebihi bilangansatu 
SB/SD, maka dinyatakan bahwa kematangan 
vokasional maupun intensi berwirausaha 
yang dimiliki oleh individu tergolong tinggi. 
Apabila mean/nilai rata-rata hipotetik dan 
mean/nilai rata-rata empirik memiliki selisih 
SB/SD tidak sampai satu SD,maka 
dinyatakan bahwa kematangan vokasional 
maupun intensi berwirausaha yang dimiliki 
oleh individu tergolong sedang danapabila 
mean/nilai rata-rata hipotetik> mean/nilai 
rata-rata empirik, dimana selisihnya melebihi 
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bilangan satu SB/SD, maka dinyatakan 
bahwa kematangan vokasional maupun 
intensi berwirausaha individu tergolong 
rendah.  
Gambaran selengkapnya mengenai 
perbandingan mean/nilai rata-rata hipotetik 
dengan mean/nilai rata-rata empirik dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2.  Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata 
Hipotetik dan Nilai Rata-rata 
Empirik 
Variabel SB / 
SD 
Nilai Rata-Rata Keterangan 
Hipotetik Empirik 
Kematangan 
Vokasional 
7,941 67,5 80,467 Tinggi 
Intensi 
berwirausaha 
6,689 132 142,293 Tinggi 
 
Berdasarkan perbandingan dari 
kedua mean di atas (mean hipotetik dan 
mean empirik), dapat diketahui secara umum 
bahwa subjek penelitian ini memiliki 
kematangan vokasiona lyang tinggi dan 
intensi berwirausaha yang tinggi. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis penelitian bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
kematangan vokasional dengan intensi 
berwirausaha pada mahasiswa fakultas 
Psikologi Universitas Medan Area. Dibuktikan 
dengan koefisien korelasi rxy = 0,573 
(p<0,00) ; F = 35,694. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi kematangan vokasional 
semakin meningkat intensi berwirausaha. 
Diterimanya hipotesis penelitian ini, 
mendukung pendapat Super (dalam Osipow, 
1983) yang menyatakan bahwa pada usia 18 
sampai dengan 21 tahun, individu sedang 
berada pada tahap eksplorasi, dimana 
individu mulai mengadakan pengujian diri 
(reality testing), mencoba berperan dan 
melakukan eksplorasi terhadap masalah 
pekerjaan melalui universitas maupun 
penggunaan waktu luang untuk 
bekerja.Selain itu individu juga mulai 
mempertimbangkan kebutuhan, intensi, 
kemampuan dengan mencoba keluar dari 
fantasinya sehingga lebih mampu membuat 
pertimbangan-pertimbangan yang lebih 
realistis dalam melakukan pemilihan 
pekerjaan. 
Penemuan ini selaras dengan 
penelitian Rahmawati (2000) bahwa individu 
yang memiliki kematangan vokasional tinggi 
mempunyai strategi yang tepat dalam 
menghadapi dunia kerja. Sejak awal individu 
yang matang akan membuat perencanaan 
akan masa depannya, mengambil keputusan 
yang tepat berkaitan dengan jenis pekerjaan 
yang akan digeluti nantinya.  Kemandirian 
ekonomi akan menjadi tujuan utama mereka 
yang memiliki kematangan akan persiapan 
kerja. Hal ini tentunya akan mendatangkan 
keuntungan tersendiri, yakni terciptanya 
individu yang akan siap membuka 
kesempatan kerja baru, tidak mengandalkan 
diri  untuk bergantung kepada orang lain. 
Adanya kematangan vokasional yang 
tinggipada mahasiswa menjadikan 
mahasiswa lebih realistis dalam menentukan 
pilihan pekerjaan yang akan ditekuninya, 
tidak semata-mata hanya mengandalkan 
untuk bekerja pada orang lain. Menurut 
Saligman (1994) individu yang memiliki 
kematangan vokasional yang baik sudah 
dapat mengarahkan tujuan masa depan dan 
membuat aspirasi karir berdasarkan intensi, 
kesenangan, kemampuan, kapasitas dan 
nilai-nilai. Individu sudah mempunyai 
gambaran nyata tentang pekerjaan yang 
akan ditekuninya. Ditambahkan oleh Judge & 
Bretz (1992) bahwa individu merasa mantap 
terhadap pilihan kerjanya jika sesuai dengan 
tujuan pekerjaan.Lebih lanjut Fuhrmann 
(1990) menegaskan individu yang telah 
mencapai kematangan vokasional memiliki 
karakteristik yang bertanggung jawab dalam 
menilai diri dengan cara yang realistis, 
mampu melakukan perencanaan dengan 
baik, mampu menggunakan informasi 
pendidikan dan pekerjaan secara tepat, 
memakai segala faktor yang perlu 
dipertimbangkan dengan pengambil 
keputusan yang tepat. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa intensi berwirausaha subjek penelitian 
termasuk kategori tinggi. Kondisi ini dapat 
terjadi antara lain karena adanya mata kuliah 
kewirausahaan tercantum dalam kurikulum, 
yang mendukung terbentuknya intensi 
berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini 
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, 
dengan adanya mata kuliah kewirausahaan 
maka diharapkan mahasiswa mampu 
memilih karir, mampu berkompetisi, dan 
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dapat menjadi individu yang kreatif, serta 
mampu untuk mengelola usaha wirausaha. 
Hal senada diungkapkan oleh Sumamijaya 
(2004) bahwa lingkungan universitas 
merupakan tempat yang baik untuk 
menanamkan jiwa wiraswasta dikalangan 
generasi muda. 
Ditambahkan oleh Santrock (1990), 
selain orang tua dan teman sebaya, pihak 
universitas seperti dosen dan konselor 
berpengaruh kuat pada mahasiswa dalam 
memilih pekerjaan. Universitas menyiapkan 
satu iklim untuk melanjutkan pengembangan 
diri dalam hubungannya dengan prestasi dan 
kerja.Hanya universitas yang merupakan 
insitusi dalam masyarakat menyiapkan 
sistem pendidikan yang diperlukan untuk 
karir. 
 
KESIMPULAN 
Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara kematangan vokasional dengan 
intensi berwirausaha.Artinya, semakin tinggi 
kematangan vokasional mahasiswa, 
akansemakin meningkatkan intensinya 
berwirausaha. Intensi berwirausaha dibentuk 
oleh kematangan vokasional sebesar 32,8%. 
Secara umum, mahasiswa/iPsikologi 
semester VII Universitas Medan Area 
dinyatakan memiliki tingkat intensi 
berwirausaha yang cenderung tinggi  dan 
kematangan vokasional yang cenderung 
tinggi pula.  
Mengingat intensi berwirausaha pada 
mahasiswa cukup tinggi maka dmahasiswa 
perlu untuk lebih meningkatkan kematangan 
vokasional yang dapat dilakukan dengan cara 
aktif mencari informasi tentang pekerjaan, 
aktif berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan, dan tidak mudah terpengaruh 
saat melakukan pemilihan pekerjaan. Pihak 
perguruan tinggi pun sebaiknya mengadakan 
kegiatan yang berhubungan dengan 
kewirausahaan untuk lebih meningkatkan 
intensi berwirausaha mereka. 
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